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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Be~rdasarkan hasil analisis data dan pe~mbahasan diatas, dapat disimpulkan 

be~be~rapa ke~simpulan dari masing-masing variabe~l te~rhadap jumlah kunjungan 

wisatawan di Kabupate~n Pe~sisir Se~latan Jawa Timur, diantaranya :  

1. Variabe~l jumlah hote~l me~nunjukkan hubungan positif te~rhadap jumlah 

kunjungan wisatawan, namun se~cara statistik tidak signifikan, artinya, 

me~skipun pe~ningkatan jumlah hote~l di suatu wilayah ce~nde~rung diikuti 

ole~h pe~ningkatan jumlah wisatawan, hubungan te~rse~but be~lum cukup kuat 

untuk dijadikan se~bagai faktor pe~ne~ntu utama. Hal ini bisa dise~babkan 

ole~h pola kunjungan wisata di kawasan pantai se~latan Jawa Timur yang 

masih didominasi ole~h wisatawan lokal yang ce~nde~rung me~lakukan 

pe~rjalanan wisata harian (one~-day trip) tanpa me~nginap. Se~lain itu, banyak 

hote~l yang dibangun tidak te~rle~tak di se~kitar de~stinasi utama atau be~lum 

me~miliki kualitas dan fasilitas yang me~madai untuk me~narik wisatawan 

dalam jumlah be~sar. 

2. Variabe~l jumlah obje~k wisata pantai me~nunjukkan hubungan ne~gatif dan 

tidak signifikan te~rhadap jumlah kunjungan wisatawan. Hal ini 

me~ngindikasikan bahwa pe~nambahan jumlah obje~k wisata baru be~lum 

te~ntu be~rdampak pada pe~ningkatan kunjungan wisatawan. Be~be~rapa faktor 

yang mungkin me~nye~babkan hal ini antara lain adalah kurangnya inovasi 

pada obje~k wisata baru, tidak me~madainya infrastruktur pe~ndukung, 

kurangnya promosi, dan adanya ke~miripan daya tarik antara satu pantai 
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de~ngan pantai lainnya yang me~nye~babkan wisatawan tidak te~rdorong 

untuk me~ngunjungi le~bih banyak de~stinasi dalam satu wilayah. 

3. Hasil analisis me~nunjukkan bahwa te~naga ke~rja me~miliki pe~ngaruh positif 

dan signifikan te~rhadap jumlah kunjungan wisatawan. Se~makin banyak 

te~naga ke~rja yang te~rse~dia di se~ktor pariwisata, baik formal maupun 

informal, maka se~makin me~ningkat pula kualitas pe~layanan dan 

ke~nyamanan wisatawan se~lama be~rada di de~stinasi. Te~naga ke~rja lokal 

se~pe~rti pe~mandu wisata, pe~nge~lola home~stay, pe~laku UMKM, se~rta 

pe~ke~rja jasa lainnya me~njadi e~le~me~n pe~nting dalam me~nciptakan 

pe~ngalaman wisata yang me~nye~nangkan dan be~rke~san. 

4. Upah minimum me~miliki pe~ngaruh positif dan signifikan te~rhadap jumlah 

kunjungan wisatawan. Hal ini me~nandakan bahwa se~makin tinggi tingkat 

ke~se~jahte~raan masyarakat lokal, maka se~makin me~ningkat pula kualitas 

pe~layanan dan daya tarik suatu de~stinasi. Ke~se~jahte~raan te~naga ke~rja di 

se~ktor pariwisata sangat me~mpe~ngaruhi se~mangat dan profe~sionalisme~ 

dalam me~layani wisatawan, yang pada akhirnya be~rdampak pada ke~puasan 

dan loyalitas pe~ngunjung. 

5. Variabe~l daya tarik budaya me~miliki pe~ngaruh positif dan signifikan 

te~rhadap jumlah kunjungan wisatawan. Artinya, ke~be~radaan e~ve~nt budaya, 

fe~stival, ke~se~nian dae~rah, se~rta warisan budaya lokal me~miliki kontribusi 

be~sar dalam me~ningkatkan minat dan fre~kue~nsi kunjungan wisatawan. 

Wisata be~rbasis budaya tidak hanya me~mbe~rikan hiburan te~tapi juga 

me~mpe~rkaya pe~ngalaman dan pe~nge~tahuan wisatawan te~ntang ide~ntitas 

dan tradisi lokal. 
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6. Te~mpat re~laksasi se~pe~rti spa, pijat tradisional, taman, café de~ngan 

pe~mandangan laut, dan fasilitas ke~nyamanan lainnya me~nunjukkan 

pe~ngaruh yang positif dan signifikan te~rhadap jumlah kunjungan 

wisatawan. Hal ini me~nunjukkan bahwa wisatawan mode~rn tidak hanya 

me~ncari ke~indahan alam, te~tapi juga ke~nyamanan dan pe~ngalaman 

me~nye~nangkan yang be~rsifat re~laksatif. Fasilitas se~pe~rti ini me~ndorong 

wisatawan untuk tinggal le~bih lama dan me~nghabiskan le~bih banyak 

pe~nge~luaran di de~stinasi. 

5.2. Saran  

1. Pe~nge~mbangan jumlah hote~l he~ndaknya tidak hanya fokus pada kuantitas, 

te~tapi juga pada pe~ningkatan kualitas layanan, ke~nyamanan fasilitas, dan 

strate~gi pe~masaran yang e~fe~ktif. Pe~me~rintah dae~rah di kawasan pe~sisir 

se~latan Jawa Timur, se~pe~rti Kabupate~n Malang, Pacitan, Banyuwangi, 

Lumajang, Tre~nggale~k, Tulungagung, dan Blitar dapat me~ndorong 

inve~stasi se~ktor pe~rhote~lan di kawasan wisata yang me~miliki pote~nsi 

be~sar namun be~lum be~rke~mbang optimal. Se~rta pe~mbangunan hote~l-hote~l 

baru se~baiknya dibangun di de~kat obje~k wisata, de~ngan pe~nde~katan 

konse~p lokal yang ramah lingkungan agar me~narik minat wisatawan 

untuk me~nginap.  

2. Strate~gi pe~nge~mbangan obje~k wisata pantai se~baiknya difokuskan pada 

pe~ningkatan kualitas dan dife~re~nsiasi karakte~ristik masing-masing 

de~stinasi. Pe~me~rintah dae~rah Kabupate~n pe~sisir se~latan Jawa Timur 

me~liputi Kabupate~n Malang, Pacitan, Banyuwangi, Lumajang, 

Tre~nggale~k, Tulungagung, dan Blitar pe~rlu me~mprioritaskan 
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pe~nge~mbangan obje~k wisata yang me~miliki karakte~ristik unik, de~ngan 

me~ningkatkan fasilitas pe~ndukung, akse~s jalan, se~rta promosi de~stinasi 

me~lalui me~dia digital. Pe~me~rintah dae~rah pe~rlu me~libatkan komunitas 

lokal dalam me~nge~lola de~stinasi, se~rta me~ningkatkan dukungan 

infrastruktur dan promosi te~rpadu. Program pe~ndampingan pe~nge~lolaan 

wisata be~rbasis masyarakat juga dapat me~njadi solusi dalam 

me~ningkatkan daya saing obje~k wisata yang baru. 

3. Pe~ningkatan kapasitas te~naga ke~rja pariwisata pe~rlu me~njadi prioritas 

dalam pe~nge~mbangan se~ktor ini. Pe~me~rintah dae~rah, be~rsama le~mbaga 

pe~latihan dan pe~rguruan tinggi, dapat me~nye~diakan pe~latihan 

ke~te~rampilan (hospitality, guiding, komunikasi, dan ke~amanan wisata) 

se~cara rutin ke~pada masyarakat lokal. Program se~rtifikasi profe~si juga 

pe~nting untuk me~njamin standar layanan yang dibe~rikan. Me~ningkatkan 

kualitas SDM pariwisata bukan hanya akan me~ningkatkan kunjungan, 

te~tapi juga me~njamin ke~be~rlanjutan industri pariwisata itu se~ndiri. 

4. Pe~me~rintah dae~rah kabupate~n di wilayah pe~sisir se~latan Jawa Timur 

se~pe~rti Tulungagung, Malang, dan Banyuwangi pe~rlu pe~rlu me~mastikan 

bahwa pe~laku wisata dan pe~ke~rja di se~ktor pariwisata me~ndapatkan upah 

yang layak dan se~suai standar. Se~lain itu, pe~rlu dibe~ntuk siste~m inse~ntif 

dan pe~nghargaan bagi pe~laku pariwisata yang be~rpre~stasi atau inovatif. 

Pe~me~rataan distribusi e~konomi dari se~ktor pariwisata juga harus dijaga, 

agar masyarakat lokal me~rasakan manfaat langsung dan be~rkomitme~n 

me~njaga se~rta me~nge~mbangkan pote~nsi wisata dae~rahnya. De~ngan 
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de~mikian, pariwisata tidak hanya me~njadi sumbe~r kunjungan, te~tapi juga 

sumbe~r ke~se~jahte~raan yang be~rke~lanjutan. 

5. Pe~me~rintah dae~rah pe~rlu me~mpe~rluas dan me~mpe~rkuat pe~nye~le~nggaraan 

e~ve~nt budaya di tingkat de~sa hingga kabupate~n. Promosi yang kre~atif dan 

kolaboratif de~ngan pe~laku industri kre~atif, komunitas se~niman, se~rta 

me~dia sosial harus te~rus didorong agar daya tarik budaya se~makin dike~nal 

luas. Se~lain itu, pe~le~starian budaya lokal harus be~rjalan se~iring de~ngan 

pe~nge~mbangannya se~bagai atraksi wisata, agar tidak te~rjadi 

kome~rsialisasi be~rle~bihan yang dapat me~rusak nilai-nilai asli budaya itu 

se~ndiri.  

6. Pe~rluasan dan pe~ningkatan fasilitas re~laksasi di kawasan wisata pantai 

pe~rlu me~njadi pe~rhatian utama pe~me~rintah dan pe~laku usaha lokal. 

Fasilitas te~rse~but harus dide~sain ramah wisatawan, me~ngutamakan 

ke~be~rsihan, ke~amanan, dan e~ste~tika. Se~lain itu, program pe~latihan bagi 

pe~nye~dia jasa re~laksasi (te~rapis, pe~mijat, pe~nge~lola spa) juga pe~rlu 

dilakukan untuk me~mastikan pe~layanan yang profe~sional. Pe~me~rintah 

dae~rah juga dapat me~mbe~rikan inse~ntif atau ke~mudahan pe~rizinan bagi 

usaha re~laksasi be~rbasis lokal untuk be~rke~mbang. 

  


